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Visualisasi Twitter Dari Strategi Promosi Catering Makanan Sehat

Twitter Visualitation of Healty Catering Food Promotion Strategy

Abstract

This analisys aims to determine whether there are differences in marketing strategies and which strategys
is superior between the two health catering industries. Intermediary of Twitter as a place to retrieve data, where
Twitter is a social media with the fastest spread of news throught hastags and trending topics of a phenomenon that
is busy being discussed. They use qualitative methods by utilizing Social Network Analisys (SNA) and are assisted
by several supporting rools such as Gephi, Wordji, Notepad++, and Dictionaries 1o make it esier for researchers to
analyze the data obtained so that it is concrete and relevant. From the visualitation of Twitter user tweet data, the
researcher found that Twitter user discussed Yellowfit Kitchen health catering more than Gorrygourmet, as
evidenced by large number of data visualizations obtained. Then on average, customers choose to subscribe to
health catering Yellowfit Kitchen with the pure aim of dieting. At the same times, healthy catering Gorrygourmet
customers subscribe to a more nuiritious diet to avoid disease.

Kata Kunci :Healthy Catering, Twitter, Menu, Taste, Subscribe.

I. Pendahuluan

Gaya hidup sehat menjadi sorotan utama masyarakat saait ini karena masyarakat lebih memperhatikan apa
yang dikonsumsi sehari-hari. Hal ini dibuktikan oleh pengguna Twitter yang paling sering membahas makanan
sehat dengan gaya hidup sehat, pola makan dan kebugaran [1]. Fenomena ini sejalan dengan meningkatnya
kasus obesitas di Indonesia. Kementrian keschatan menyatakan bahwa angka obesitas di Indonesia masih
tergolong tinggi, yaitu sebanyak 160% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13.5% pada remaja usia 16-18 tahun
[2]. Topik obesitas yang paling sering dibicarakan di Twitter antara lain obesitas pada anak, penyebab obesitas,
dan kurangnya dukungan layanan kesehatan yang memadai untuk memerangi obesitas di masyarakat [3].
Sehingga diperlukan tindakan untuk melindungi dan mendampingi secara positif orang yang obesitas dalam
menurunkan berat badannya[4].

Makanan catering yang sehat mendampingi dan mendukung orang-orang yang mengalami kesulitan
menurunkan berat badan. Para pelaku bisnis harus lebih meningkatkan strategi pemasarannya karena rata-rata
orang yang sedang diet mengalami kesulitan dalam mengatur pola makannya. Biasanya menu makanan sechat
didominasi oleh sayuran mentah atau direbus. Oleh karena itu banyak orang yang perlu menjaga pola makaan
untuk tujuan diet. Variasi menu yang beragam dapat menjadi daya tarik bagi pelanggan dalam keputusan
pembelian [5], masyarakat juga mempertimbangkan rasa sebagai alasan keputusan pembelian [6], dan juga
kesadaran akan factor kesehatan memiliki peran dalam keputusan pembelian atau berlangganan produk
makanan schat [7]. Keberanian diperlukan untuk mempromosikan makanan sehat dan nanti sebagai hasilnya
dapat meningkatkan kesehatan dan kesejahteraaan masyarakat dalam jangka panjang [8]. Yellowfit Kitchen dan
Gorygourmet adalah salah satu dari sekian banyak bisnis healty catering di Indonesia. Kedua healty catering ini
dalam strateginya memberikan inforrmasi bahwa menerapkan gaya hidup sehat harus diikuti dengan
pengetahuan tentang gizi dalam mengolah makanan yang tepat dan cara berlahraga yang baik dan benar [9].

Dalam menjalankan strateginya, Yellowfit Kitchen ingin menonjolkan positioning sebagai healty catering
nomor satu di Indonesia. Begabagai cara dilakukan, seperti berkolaborasi dengan banyak brand dan influencer,
menggandeng ahli gizi dan dokter specialis untuk meningkatkan kredibilitas, hingga memberikan banyak promo
serta jaminan uang kembali jika konsumen tidak berhasil dalam menurunkan berat badannya[10]. Bersaing
dengan Yellowfit Kitchen, Gorrygourmet menarik minat pelanggannya melalui sertifikat halal, 1SO, dan
HACCP. Healty catering ini memberikan jaminan kepada pelanggannya melalui sertifikat yang dimilikinya
sehingga pelanggan memiliki kepercayaan penuh untuk berlangganan. Gorygourmet berinovasi dalam
menyajikan makanan sehat dengan rasa yang lezat dan harga yang terjangkau dengan dibantu oleh para ahli
gizi. Kemauan untuk membeli makanan fungsional agar tetap bugar bergantung pada adaptasi gaya hidup,
pengaruh media sosial, dan kesadaran individu akan konsumsi makanan sehat [11]. Brand image yang dibangun
oleh setiap healty catering harus mengedukasi lewat sosial media karena mengikuti perkembangan zaman dan
juga mayoritas internet masyarakat Indonesia didominasi oleh akses chatting dan media sosial [12]. Selain itu,
Indonesia juga merupakan pasar media sosial yang paling besar diAsia Tenggara, dengan 79 juta pengguna aktif
[13]. Oleh karena itu, perlu diperhatikan fokus pembahasan di ruang media sosial.
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Ada berbagai jenis sosial media di Indonesia, seperti Instagram, Feebook, Tik Tok, Youtube, dan Twitter.
Diantara berbagai jenis media sosial tersebut, Twitter adalah tempat tercepat untuk menyebarkan berita melalui
tagar dan topik yang sedang tren[14]. Twitter adalah media sosial dengan pengiriman update online yang cepat
kepada audiens hanya melalui seluler. Ciri khasnya adalah kesegaran postingan, sifatnya yang real-time, dan
kecepatan memperbarui data tweet sesuai dengan topik yang sedang banyak dibicarakan [15]. Para
penggunanya bebas mengungkapkan pendapat atau bahkan me-retweet postingan orang lain untuk menyetujui
apa yang telah ditulis oleh pengguna lain. Opini yang diutarakan oleh para audiens, jika dikumpulkan akan
menjadi kumpulan data yang sangat banyak atau dikenal dengan istilah big data [16]. Dalam analisis ini,
peneliti menggunakan data opini yang ditulisakan para pengguna Twitter tentang healty catering food, dengan
berfokuskan pada dua merek, yaitu Yellowfit Kitchen dan Gorrygourmet.

Banyak analisis yang telah dilakukan terkait strategi pemasaran, baik dalam bentuk digital maupun organik,
seperti Instagram [17] dan dari mulut ke mulut [18]. Sejalan dengan analisis ini, penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Jessica Michelle Hartono, Jandy Luik, & Felicia Goenawan yang membahas tentang Studi
Komparatif Pesan Strategi Komunikasi Pemasaran pada Postingan Instagram Healty Catering di Indonesia [19].
Dalam penelitiannya, ia menggunakan penelitian kualitatif untuk membahas perbandingan pesan komunikasi
pemasaran pada postingan Instagram antara Hadi Kitchen dan Yellowfit Kitchen. Sejalan dengan penelitian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan konten strategi pemasaran healty catering di Indonesia.
Berfokus pada dua merek makanan katering sehat, Yellowfit Kitchen dan Gorrygourmet, analisis ini
menggunakan tiga kriteria strategi pemasaran sebagai kata kunci untuk pengumpulan data. Yang pertama
adalah menu, yang kedua adalah rasa, dan yang ketiga adalah keputusan berlangganan. Perlu ada penelitian
lebih lanjut. Jika penelitian sebelumnya membandingkan Yellowfit Kitchen dan Hadi Kitchen dengan Instagram
sebagai media analisis, maka pada analisis kali ini, peneliti ingin menjangkau strategi pemasaran antara healty
catering Yellowfit Kitchen dengan healty catering Gorygourmet melalui pendekatan media sosial Twitter
sebagai pembeda dan pembaharuan. Perbandingan ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
strategi pemasaran melalui hasil analisis jaringan pada Twitter. Penelitian ini nantinya akan menunjukkan
bahwa setiap kata yang dituliskan oleh pengguna Twitter dapat membangun jaringan antar kata dan hubungan
antar topik yang banyak dibicarakan oleh pengguna media sosial Twitter. Penelitian ini nantinya dapat
membantu para stake holders untuk mengembangkan strategi bisnis mereka dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

Literature Review
Healthy Food

Makanan sehat adalah makanan dengan komposisi gizi yang lengkap yang mengandung protein,
karbohidrat, zat besi, mineral, dan lain-lain. Masyarakat pada umumnya mengenal makanan sehat dengan istilah
empat schat lima sempurna. Pilihan makanan sehat didorong oleh kesadaran akan berbagai macam penyakit
kronis yang tiba-tiba menyerang sehingga menyebabkan masyarakat melakukan perbaikan gaya hidup melalui
makanan sehat yang dikonsumsi sehari-hari. Makanan sehat dengan lemak nabati seperti gandum, buah-buahan,
sayuran, dan kacang-kacangan memiliki banyak manfaat jika dikonsumsi dari pada makanan junk food di
restoran [20]. Dalam hal ini, konsumsi makanan sehat ditentukan oleh pendapatan tiap individu tersebut,
dimana jika tingkat pendapatannya tinggi maka tingkat konsumsi makanan sehatnya juga tinggi, sebaliknya jika
tingkat pendapatannya rendah, maka tingkat konsumsi makanan sehatnya juga rendah [21].
Quality Food

Kualitas makanan telah menjadi sorotan akhir-akhir ini. Munculnya penyakit bermula dari apa yang
dikonsumsi. Oleh karena itu, kebersihan makanan harus diperhatikan dengan seksama. Banyak penyakit yang
disebabkan karena makanan yang kurang higienis, seperti diare, infeksi usus, dan radang usus buntu [22].
Kualitas makanan dapat dinyatakan baik apabila telah lulus uji sertifikasi produk seperti Halal dan ISO. Oleh
karena itu sangat penting untuk memperhatikan kualitas makanan sebelum mengkonsumsinya dengan tujuan
meminimalisir dampak negatif yang tidak diinginkan nantinya. Terlebih lagi, Indonesia memiliki penduduk
mayoritas dengan agama Islam terbesar. Oleh karena itu, peran kualitas produk halal menjadi tolak ukur utama
dalam keputusan pembelian suatu produk, sehingga kualitas produk yang sesuai dengan kondisi suatu negara
menjadi faktor penentu sebuah produk dapat diterima atau tidak[23].

III. Metode

Penelitian ini menggunakan teknik analisis berupa data sekunder yang bersumber dari Twitter. Objek dari
penelitian ini adalah hubungan antara pengguna media sosial Twitter dengan bisnis healty catering food
Yellowfit Kitchen dan Gorrygourmet. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Social
Network Analysis (SNA), yaitu sebuah teknik komputasi sosial untuk membangun jaringan sosial yang tidak
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terstruktur, kotor, dan memiliki volume yang besar dan disebut dengan big data [24]. Aplikasi yang digunakan
dalam pengumpulan data berbasis python [25] dengan memanfaatkan Jupyter sebagai media penarikan data.
Proses tersebut dibantu dengan beberapa tools pendukung seperti Google Colab, Kamus, Wordij, Notepad++,
and Gephi. Dalam proses penarikan data, yang dibutuhkan adalah tweet (kata kunci) atau hashtag dari kata kunci
pencarian. Data yang ditarik melalui Twitter [26] menggunakan bahasa Python dengan menggunakan library
Snscrape, dimana library Snscrape menggunakan application programming interface (API) untuk mengambil
kata kunci yang sudah ditentukan oleh peneliti [27]. Tema pada penelitian ini adalah menggunakan konten
promosi pemasaran dimana peneliti mengambil tiga kriteria khusus. Pertama adalah menu, kedua adalah rasa,
dan ketiga adalah berlangganan. Penelitian ini dibatasi hanya mengambil tweet berbahasa Indonesia dan
pengambilan data mulai dari tahun 2017-2022. Hal ini dilakukan agar peneliti tetap fokus pada topik yang
dibahas dan tidak melebar ke arah lain.

Karena data yang diperoleh dari penarikan tweet merupakan data mentah, maka diperlukan pengolahan data.
Terdapat empat tahapan, pertama case folding yang bertujuan untuk menyamakan data baik dalam penggunaan
huruf besar menjadi huruf kecil dan menghilangkan angka, emoticon, dan tanda baca yang tidak digunakan,
kedua tokenizing bertujuan untuk memecah data tweet menjadi per-kata dan membedakan antar pemisah kata,
ketiga filtering dilakukan dengan memasukan kamus bahasa Indonesia dan kamus data bahasa gaul yang
bertujuan untuk membuang kata yang tidak sesuai dengan kamus bahasa Indonesia, keempat normalisasi data
yang bertujuan untuk mengeliminasi data tweet yang lebih dari satu untuk dilakukan penyusunan data relasional.
Pengolahan dalam bentuk excel, net, stp, dan stw. Tahap terakhir adalah memvisualisasikan hasil data tweet
yang telah ditarik. Dari hasil visualisasi yang dibantu dengan Gephi, peneliti dapat membandingkan jaringan
kata yang memiliki kedekatan dengan makna kata kunci dan apakah pengguna Twitter banyak membahas
fenomena tersebut.

Phenomenon

Twitter Data Wirthdrawal Processing Data

1. Menu Data Screeping 1. Case Folding
2 Taste Data Screeping 2. Tokenizing

3. Data 3.Fittering

4. Normalisasi Data

Formulation of the
Proolem

—

—
Visualitation

'{Ieasea chF i..w..:‘ 1. Network Structure Analysis
f 2. Metwork Visualitation

Gambar 1. Alur Visualisasi Data Tweer

Conclution and
Suggestion

IV. Hasil dan Pembahasan

Penarikan data tweet yang bersumber dari pengguna Twitter menggunakan kata kunci strategi konten
marketing yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti yaitu menu, rasa, dan langganan. Dari hasil crawling
tersebut didapatkan data sebagai berikut (Tabel 1):

No. Company Content Year Number of Tweets
Menu 302
1 Yellowfit Kitchen Taste 2017-2022 343
Subscribe 1329
Menu 115
2 CGorrygourmet Taste 2017-2022 79
Subscribe 143

Tabel 1. Hasil Penarikan Data Twitter

Tabel 1 menunjukan Hasil data tweet yang didapatkan pada kata kunci menu Yellowfit Kitchen sebanyak
302, 343 kata kunci rasa, dan 1329 berlangganan. Sedangkan hasil data tweet yang didapatkan pada kata kunci menu
Gorrygourmet adalah 115, kata kunci rasa 79, dan 143 berlangganan. Jumlah data tweet terbanyak adalah kata kunci




berlangganan Yellowfit Kitchen. Kata yang sering diperbincangkan pada kedua katering sehat tersebut adalah
Yellowfit Kitchen dengan kata kunci berlangganan.

No Focus Year Total Number of Unique word ~ Average Number
Content Words
Yellowfit Kitchen
1 Menu 2017-2022 1983 188 10.547872
2 Taste 2017-2022 2262 221 10.235294
3 Subscribe 2017-2022 10669 455 23.448352
Gorrygourmet
1 Menu 2017-2022 597 80 7462500
2 Taste 2017-2022 311 42 7.404762
3 Subscribe 2017-2022 559 72 7.763889

Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Wordij

Tabel 2 dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa data dengan nilai paling besar untuk healty
catering Yellowfit Kitchen adalah kata kunci berlangganan dengan jumlah 10669 kata, 455 kata unik, dan jumlah
rata-rata 23.448352. Kemudian data dengan nilai paling besar pada Gorrygourmet adalah pada kata kunci menu
dengan 597 kata, 80 kata unik, dan jumlah rata-rata 7.462500.

Visualisasi perhitungan hubungan antara jejaring sosial pengguna Yellowfit Kitchen dengan konten
promosi "menu” pada media sosial Twitter yang ditarik dari tahun 2017-2022 dan diolah dengan menggunakan
software Gephie:
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Gambar 2. Visualisasi Model Jaringan Menu Yellowfit Kitchen Tahun 2017-2022

Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa jumlah pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna
jejaring sosial yang membahas "menu” di Yellowfit Kitchen. Nodes yang besar dan garis yang tebal dapat
menandakan bahwa kata kunci tersebut sering digunakan dan memiliki hubungan yang kuat dengan yang lainnya.
Dari gambar visualisasi yang telah diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan properti dari jejaring sosial
"menu", yaitu sebagai berikut (Tabel 3):

Network Properties Mark
Nodes 188
Edges 139
Average Degree 1479
Avile Weighted Degree 10.298
Network Diameter 5
Modularity 0277
Average Path Lenght 2776

Tabel 3. Properti Jaringan Menu Yellowfit Kitchen

Hubungan nilai dari jejaring sosial dengan keyword “menu” oleh media sosial Twitter. Semakin banyak
pengguna yang berinteraksi menggunakan keyword “menu” di Twitter maka nodes akan berjumlah banyak,
schingga dapat diketahui seberapa sering user menggunakan sebuah konten promosi dengan keyword “menu”. Dari
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tabel tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 188 node (titik) dalam jaringan. Properti kedua, edges (garis), dan total
nilai dari edges kata kunci "menu" adalah 139. Kemudian properti ketiga, yaitu average degree (jumlah rata-rata
hubungan pengguna), menunjukkan bahwa jumlah rata-ratanya adalah 1,479. Properti ini menjelaskan mengenai
hubungan rata-ratauser jaringan, apabila nilai pada keyword “menu” meningkat maka akan menyebarkan informasi
sccara lebih lebih luas.

Selanjutnya, properti keempat, average weight degree, menunjukkan jumlah rata-rata jaringan dengan kata
kunci "menu" sebesar 10,2298, Kelima, diameter konten promosi “menu” adalah 5. Properti jaringan keenam,
modularuty keyword "menu", adalah 0,277. Modularity digunakan untuk menunjukkan seberapa baik sebuah
jaringan dibagi menjadi beberapa komunitas. Dan properti terakhir, average path length, akan menjelaskan seberapa
signifikan jarak rata-rata antara satu nodes dengan nodes lainnya. Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai average
path pada kata kunci "menu" bernilai 2.776

ye@rﬁ_f dnak

@ & &

Gambar 3 Visualisasi Model Jaringan Rasa Yellowfit Kitchen Tahun 2017-2022

Dari gambar 3, dapat diketahui bahwa pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna jejaring
sosial yang membahas "rasa" pada Yellowfit Kitchen, nodes yang besar dan edges yang tebal pada gambar dapat
menjadi pertanda bahwa keyword tersebut sering digunakan dan memiliki hubungan yang kuat dengan yang lain.
Dari gambar visualisasi yang telah diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan dari properti jaringan sosial "rasa",
yaitu sebagai berikut:

Network Properties Mark
Nodes 158
Edges 130
Average Degree 1.646
Av&e Weighted Degree 12.38
Network Diameter 5
Modularity 0251
Average Path Lenght 2384

Tabel 4. Properti Jaringan Rasa Yellowfit Kitchen 2017-2022

Tabel 4 menunjukkan hasil atau nilai dari jejaring sosial dengan kata kunci "rasa" dengan media sosial
Twitter. Semakin banyak pengguna yang berinteraksi menggunakan kata kunci "rasa" di Twitter, maka jumlah
nodes akan menjadi signifikan sehingga dapat diketahui seberapa sering pengguna menggunakan konten promosi
dengan kata kunci "rasa™. Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat 158 nodes (titik) dalam jaringan. Properti
kedua, jumlah edges untuk kata kunci "rasa," adalah 130. Properti ketiga, yaitu rata-rata, menunjukkan bahwa
jumlah rata-rata pengguna di jejaring sosial dengan kata kunci "rasa" adalah 1.646. Selanjutnya, properti keempat,
average weighted degree, menunjukkan jumlah rata-rata jaringan dengan kata kunci "rasa” sebesar 12 38. Diameter
dari konten promosi "rasa" adalah 5. Properti jaringan keenam, modularity dari kata kunci "rasa", adalah 0251.

Properti terakhir menunjukkan bahwa nilai average path length pada kata kunci "rasa” bernilai 2.384.
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Gambar 4 Visualisasi Model Jaringan BerlanggananYellowfit Kitchen tahun 2017-2022

Dari Gambar 4, dapat dilihat bahwa pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna jejaring
sosial yang membahas "berlangganan” di Yellowfit Kitchen. Node yang besar dan garis yang tebal pada gambar
dapat menandakan bahwa kata kunci tersebut sering dibicarakan dan memiliki hubungan yang kuat antara satu
dengan yang lain. Dari gambar visualisasi yang telah diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan dari properti
Jaringan sosial "berlangganan”, yaitu sebagai berikut:

Network Properties Mark
Nodes 455
Edges 873
Average Degree 3837
Av@llge Weighted Degree 19218
Network Diameter 7
Modularity 0288
Average Path Lenght 2581

Tabel 5. Properti Jaringan Berlangganan Yellowfit Kitchen 2017-2022

Dari tabel 5, dapat dilihat bahwa ada 455 nodes (titik) dalam jaringan. Properti kedua, jumlah edges untuk
kata kunci "berlangganan,” adalah 873. Kemudian properti ketiga, jumlah rata-rata pengguna dalam jejaring sosial,
kata kunci "berlangganan” adalah 3.837. Selanjutnya properti keempat, average weighted degree menunjukkan
jumlah rata-rata jaringan dengan kata kunci "berlangganan” sebesar 49.218. Properti jaringan kelima, diameter
konten promosi "berlangganan" adalah 7. Properti jaringan keenam, modularity kata kunci "berlangganan” adalah
0,288. Dan nilai average path length untuk kata kunci "berlangganan” adalah 2.581.

Gambar 5 Visualisasi Model Jaringan Menu Gorrygourmet Tahun 2017-2022
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Dari Gambar 5, dapat diketahui bahwa pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna jejaring
sosial yang mendiskusikan "menu" di Gorrygourmet. Nodes yang besar dan edges yang tebal pada gambar dapat
menandakan bahwa kata kunci tersebut sering dibahas dan memiliki hubungan yang kuat dengan yang lain. Dari
gambar visualisasi yang telah diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan properti dari jejaring sosial "menu",
yaitu sebagai berikut :

Network Properties Mark
Nodes 80
Edges 55
Average Degree 1375
Avlse Weighted Degree 7.775
Network Diameter 5
Modularity 0395
Average Path Length 2443

Tabel 6. Jaringan Properti Menu Gorrygourmet Tahun 2017-2022

Dari tabel 6, dapat dilihat bahwa ada 80 nodes (titik) dalam jaringan. Properti kedua, jumlah edges (sisi)
untuk kata kunci "menu” adalah 55. Kemudian properti ketiga, yaitu average degree (jumlah rata-rata hubungan
pengguna) menunjukkan bahwa jumlah rata-rata yang dimiliki oleh pengguna dalam jejaring sosial dengan kata
kunci "menu" adalah 1.375. Selanjutnya properti keempat, average weight degree, menunjukkan jumlah rata-rata
jaringan dengan kata kunci "menu" sebesar 7.775. Properti jaringan kelima, diameter konten promosi "menu",
adalah 5. Properti jaringan keenam, modularitas kata kunci "menu", adalah 0,395, Diketahui bahwa nilai average

path length pada kata kunci "menu"” bernilai 2.443.
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Gambar 6 Visualisasi Model Jaringan Rasa Gorrygourmet Tahun2017-2022

Dari Gambar 6, dapat dilihat bahwa pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna jejaring
sosial yang mendiskusikan "rasa" di Gorrygourmet. Nodes yang besar dan edges yang tebal pada gambar dapat
menandakan bahwa kata kunci tersebut sering digunakan dan memiliki hubungan yang kuat dengan kata kunci
lainnya. Dari gambar visualisasi yang telah diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan properti jejaring sosial
"rasa", yaitu sebagai berikut:

Network Properties Mark
Nodes 42
Edges 26
Average Degree 1238
Average Weighted Degree 7571
Network Diameter b
Modularity 0.436
Average Path Lenght 2705

Tabel 7. Properti Jaringan Rasa Gorrygourmet Tahun 2017-2022

Dari tabel 7, dapat dilihat bahwa ada 42 node (titik) dalam jaringan. Properti kedua, adalah jumlah edges
untuk kata kunci "rasa,” yaitu 26. Properti ketiga, average degree atau jumlah rata-rata pengguna dalam jejaring

7




sosial kata kunci "rasa", yaitu 1.238. Selanjutnya, properti keempat, average weight degree menunjukkan jumlah
rata-rata jaringan dengan kata kunci "rasa" sebesar 7.571. Properti jaringan kelima, diameter konten promosi "rasa",
adalah 6. Properti jaringan keenam, modularity kata kunci "rasa", adalah 0.436. Properti terakhir diketahui bahwa
nilai average path length pada kata kunci "rasa" bernilai 2.705.
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Gambar 7. visualisasi Model JTaringan Berlangganan Gorrygourmet Tahun 2017-2022

Dari Gambar 7, dapat dilihat bahwa jumlah pengguna tertinggi dapat dilihat dari banyaknya pengguna
Jejaring sosial yang membahas tentang "berlangganan” Gorrygourmet. Node yang besar dan tepian yang tebal pada
gambar dapat menandakan bahwa kata kunci tersebut sering digunakan dan memiliki hubungan yang kuat dengan
yang lainnya. Dari gambar visualisasi yang diolah, peneliti dapat mengetahui perhitungan properti jejaring sosial
"berlangganan", yaitu sebagai berikut:

Network Properties Mark
Nodes 72
Edges 54
Average Degree 15
Average Weighted Degree 8839
Network Diameter b
Modularity 0.451
Average Path Length 2934

Tabel 8. Properti Jaringan Berlangganan Gorrrygourmet Tahun 2017-2022

Dari tabel 8, dapat dilihat bahwa ada 72 nodes (titik) dalam jaringan. Properti kedua, jumlah edges untuk
kata kunci "berlangganan", adalah 54. Kemudian properti ketiga, yaitu average degree (rata-rata jumlah koneksi
pengguna), menunjukkan bahwa rata-rata jumlah pengguna dalam jejaring sosial dengan kata kunci "berlangganan”
adalah 15. Properti keempat, average weight degree memperlihatkan jumlah rata-rata jaringan dengan kata kunci
"berlang ganan" sebesar 8.839. Properti jaringan kelima, diameter konten promosi "berlangganan" adalah 6. Properti
jaringan keenam, modularity kata kunci "berlangganan” adalah 0451. Properti terakhir, average path length pada
kata kunci "berlangganan" adalah 2.934.

Konten Promosi Pemasaran Terkait “Menu”

Berdasarkan visualisasi model jaringan menu pada healty catering Yellowfit Kitchen, dapat dilihat bahwa
menu dan diet memiliki edges yang sedikit lebih tebal dibandingkan dengan makan, nodes penasaran dan sehat
memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan yang lain, sejalan dengan alasan ini maka sebagian besar orang
menyukai menu Yellowfit Kitchen adalah dengan tujuan diet. Setiap batchnya Yellowfit Kitchen memiliki pilihan
menu yang berbeda agar konsumen tidak bosan dan berhenti untuk menjaga pola makan yang sehat. Yellowfit
Kitchen juga sering berkolaborasi dengan banyak bisnis F&B lain. Inovasi menu yang dihadirkan terbilang jenis
makanan yang tidak sehat tetapi Yellowfit Kitchen dapat merubahnya menjadi makanan sehat dan rendah kalori. Hal
ini membuat masyarakat penasaran, sehingga mereka memutuskan berlangganan pada healthy catering Yellowfit
Kitchen.

Berdasarkan visualisasi model jaringan tahun 2017-2022, menu dari Gorrygourmet terlihat bahwa nodes
menu dengan sehat dan coba memiliki edges yang tebal hal ini berarti menu-menu sehat Gorrygourmet banyak
diminati oleh para konsumen. Gorrygourmet terus berinovasi setiap minggunya dalam menyajikan berbagai variasi
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menu yang beragam, selain menyediakan menu-menu terbaik, Gorygourmet juga menawarkan kelas memasak sehat
secara online. Di kelas ini, peserta akan mendapatkan inspirasi resep dan tips dari para chef Gorrygourmet.
Antusiasme konsumen yang ingin mengubah gaya hidup kearah yang lebih sehat, ditambah dengan situasi pasca
pandemi Covid'l9 membuat masyarakat semakin sadar akan gaya hidup sehat, salah satu cara sederhananya adalah
dengan lebih memperhatikan makanan yang dikonsumsi setiap harinya. Hal ini sejalan dengan gambar visualisasi
yang mana nodes menu dengan sehat serta coba memiliki edges yang lebih besar dan tebal diantara lainnya.

Konten Promosi Pemasaran Terkait “Rasa

Berdasarkan visualisasi model jaringan untuk kata kunci “rasa” pada healty catering Yellowfit Kitchen,
dapat dilihat bahwa antara nodes yellowfit, enak, banget, dan diet memiliki ukuran yang lebih besar diantara yang
lain, hal ini dapat dikatakan bahwa kata tersebut sering dibahas oleh pengguna Twitter. Kemudian antara Yellowfit
dengan enak dan banget memiliki edges lebih tebal dari yang lain, maka dapat disimpulkan bahwa kata-kata tersebut
memiliki hubungan yang kuat. Jika dilihat berdasarkan tweet dari pengguna T witter, mereka mengatakan bahwa rasa
dari setiap makanan healty catering Yellowfit Kitchen tidak seperti makanan diet melainkan makanan restoran yang
lezat. Hal ini dikatakan dengan alasan karena konsumen telah memberikan banyak testimoni. Semakin baik kualitas
makanan, semakin tinggi persepsi dan nilai pelanggan terhadap suatu produk, dan ulasan pelanggan secara online
secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk [28]. Harapannya Yellowfit Kitchen terus dapat
berinovasi dalam setiap cita rasa makanannya yang lezat sehingga mendorong para pejuang diet untuk mengatur
pola makannya.

Berdasarkan visualisasi model jaringan cita rasa pada healty catering Gorygourmet dapat dilihat bahwa
kata menu, sehat, santapan, libur, terdekat, habiskan, menikmati, orang-orang, lezat, dan diet memiliki ukuran yang
lebih besar dibandingkan dengan yang lainnya. Kata-kata tersebut sering digunakan dan didiskusikan oleh pengguna
di Twitter. Kemudian dapat dilihat juga bahwa antara menu, sehat dan lezat memiliki edges yang lebih tebal
dibandingkan dengan yang lain, dapat dikatakan bahwa kata-kata tersebut memiliki hubungan signifikan.
Gorygourmet sendiri memproklamirkan bahwa mereka menjamin kualitas rasa terbaik di setiap porsinya. Dimasak
oleh koki kelas dunia, katering diet ini memiliki cita rasa yang luar biasa. Hal ini diperkuat dengan hasil visualisasi
gambar yang menunjukkan bahwa kata orang-orang, menikmati, enak, dan santapan memiliki nodes yang lebih
besar dari yang lainnya.

Konten Promosi Pemasaran Terkait “Berlangganan”

Berdasarkan visualisasi model jaringan untuk kata kuneci “berlangganan™ healty catering Y ellowfit Kitchen,
terlihat bahwa nodes diet, bareng, yellowfit, banget, dan berbaris memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan
dengan yang lain karena pengguna Twitter sering membahas kata-kata tersebut. Terlihat juga bahwa edges antara
diet, bareng, dan yellowfit memiliki hubungan yang signifikan. Sehingga disimpulkan bahwa orang-orang dengan
tujuan diet mendominasi minat untuk berlangganan halty catering Yellowfit Kitchen.

Berdasarkan visualisasi dengan kata kunci “berlangganan™ healty catering Gorygourmet, dapat dilihat
bahwa sehat memiliki ukuran nodes yang lebih besar dari yang lain. Hal ini berarti banyak pengguna Twitter yang
membahas kata tersebut. Kemudian kata sehat dengan makanan, dan sehat dengan lezat memiliki edges yang
cenderung tebal, sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang signifikan antara kata-kata tersebut. Besarnya
nodes pada kata sehat menyatakan bahwa jika orang cenderung berlangganan Gorrygourmet lebih kepada menjaga
pola hidup sehat dari pada sekedar diet, maka dapat dikatakan bahwa ketertarikan untuk berlangganan healty
catering Gorygourmet hanya ditujukan kepada orang yang memiliki niat yang cukup kuat untuk mencapai tujuan
gaya hidup sehat.

V. Simpulan

Penelitian dengan menggunakan SNA ini menunjukkan bahwa setiap kata yang dituliskan oleh pengguna
Twitter dapat membangun jaringan antar kata dan hubungan antar topik yang banyak dibicarakan oleh pengguna
media sosial Twitter. Fenomena yang banyak diperbincangkan dapat membantu para stake holders dalam menyusun
strategi perusahaan. Berdasarkan visualisasi model jaringan di atas, dapat dilihat bahwa kata kunci menu, rasa, dan
langganan dari kedua healty catering tersebut banyak dibicarakan oleh pengguna Twitter. Meski demikian, hasil data
yang didapatkan lebih banyak Yellowfit Kitchen daripada Gorrygourmet.

Implikasinya, dalam penelitian ini, masyarakat yang berlangganan kedua healty catering tersebut sadar akan
pentingnya menjaga pola hidup sehat. Dari hasil visualisasi di atas, jumlah data dan gambar visualisasi kedua healty
catering tersebut lebih banyak Yellowfit Kitchen, sehingga dapat dikatakan bahwa Yellowfit Kitchen lebih banyak
dibicarakan oleh pengguna Twitter dibandingkan Gorygourmet. Pelang gan memilih untuk berlangganan Yellowfit
Kitchen dengan tujuan diet. Sebaliknya, pada Gorygourmet, pelanggan berlangganan dengan tujuan untuk menjaga
pola makan yang sehat, dengan dominasi pelanggan yang memiliki riwayat penyakit. Penelitian ini hanya berfokus
pada analisis dan visualisasi kata-kata dari Twitter, salah satu dari sekian banyak media sosial yang ada, sehingga
peneliti tidak dapat melihat kedua healty catering tersebut dari sudut pandang yang lain. Penelitian selanjutnya dapat
menjangkau area yang lebih luas dengan menggunakan media sosial lain seperti Instagram, Facebook, atau Youtube
dengan menambahkan kata kunci produk halal.
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